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teacher's communication totaling 86 people. The data analysis technique was
ability, interest in inferential statistical analysis. Based on the results of
learning, students inferential statistical analysis we foud that tcoun: (16.7552) >

twble (2.0126) at a significant level of 0,05 which means Ho
was rejected and Hi was accepted. The results of the study
could be concluded that there was a significant correlation
between the teacher communicating ability and the learning
student’s interest of the Fourth Grade at SD Negeri 22
Jeppe'e, Tanete Riattang Barat District, Bone Regency.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang
memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pengembangan bangsa. Pendidikan
juga merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam mendewasakan
melalui pengajaran dan latihan. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang RI tentang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang dasar, fungsi dan
tujuan pendidikan yaitu “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”.

Berkaitan dengan UU di atas, Hidayat (2016) mengemukakan bahwa pendidikan
adalah dampak yang diberikan oleh kaum tua kepada kaum muda. Dengan demikian
pendidikan merupakan sebuah tingkah laku dari kaum tua yang bertujuan untuk
membentuk kaum muda sebagai makhluk sosial. Dengan begitu peningkatan kualitas
pendidikan dipengaruh oleh penyempurnaan seluruh komponen pendidikan seperti
peningkatan kualitas dan pemerataan penyebaran guru. Guru merupakan faktor yang
sangat penting dalam pendidikan dan mempunyai peranan dalam proses pembelajaran
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yang merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Menurut Heriyansyah
(2018) menyatakan bahwa Guru adalah orang yang memberikan informasi baik berupa
ilmu maupun pengetahuan kepada siswa. Guru dalam kacamata masyarakat adalah orang
yang melaksanakan tugas pendidikan di tempat-tempat tertentu namun guru tidak
selamanya melakukannya di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di
rumabh, dan lain sebagainya.

Kegiatan belajar-mengajar yang efektif ditentukan oleh kemampuan guru dalam hal
melibatkan siswa secara aktif dan membangkitkan minat belajar siswa. Untuk menciptakan
manusia yang cerdas dan maju perlu diimbangi dengan peningkatan mutu pendidikan.
Dalam proses pembelajaran, guru harus mampu menyampaikan materi pembelajaran
dengan baik sehingga mudah dimengerti oleh siswa. Proses pembelajaran merupakan
interaksi antara guru dan siswa yang mengantarkan siswa lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar. Menurut Sardiman (2014) Proses belajar mengajar merupakan proses
kegiatan interaksi antara dua orang atau lebih, yakni guru sebagai pihak pemberi informasi
dan siswa sebagai pihak yang penerima informasi serta merupakan subjek pokoknya.

Kemampuan seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa sangat
diperlukan agar tercapainya proses belajar-mengajar yang optimal. Seorang guru yang
mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan baik berarti memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik. Menurut Iskandar (2019) Komunikasi merupakan sarana atau
media dalam sebuah interaksi yang menghasilkan sebuah respon. Dalam komunikasi guru
dan siswa akan saling bertukar informasi sehingga dapat menghasilkan sebuah
pengetahuan berdasarkan pengalaman masing-masing. Kemampuan dalam berkomunikasi
guru terutama dengan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam
belajar maka diperlukan kemampuan berkomunikasi yang baik dalam mengembangkan
potensi harus didukung oleh minat belajar seseorang sehingga dapat berkembang secara
optimal.

Minat belajar adalah dorongan dari dalam diri seorang siswa terhadap apa yang
disenanginya, maka dengan adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa
sehingga dapat menumbuhkan minat belajar pada siswa. Menurut Achru (2019) Minat
belajar adalah energi penggerak yang berasal dari diri seseorang dalam kegiatan belajar
sehingga menambah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rifayati (2020) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan
komunikasi guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS SD Negeri 1 Laloe
Kabupaten Buton Selatan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 12 Februari 2022 dengan guru
kelas IV di SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone tentang
kemampuan berkomunikasi guru dan minat belajar siswa, diketahui bahwa minat belajar
siswa pada di SD tersebut sudah cukup baik, namun siswa memiliki tingkat minat belajar
yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat dilihat dari cara siswa dalam mempersiapkan
kebutuhannya saat proses belajar mengajar, mengerjakan tugas. Perhatian siswa ketika
guru menjelaskan, dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran berlangsung kemampuan berkomunikasi guru sangat diperlukan.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Hubungan Kemampuan Berkomunikasi Guru dan minat Belajar Siswa di kelas IV SD
Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Khoiri (2018, h.113)
menyatakan bahwa penelitian korelasi adalah penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan anatara dua atau lebih variable
penelitian.

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan, mulai dari bulan April hingga Mei
tahun 2022. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang
Barat Kabupaten Bone.

Adapun populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 22
Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2021/2022
dengan 86 siswa. Peneliti hanya mengambil kelas IV sebagai populasi penelitian karena
dianggap sudah bisa memahami pertanyaan ataupun pernyataan dalam angket
dibandingkan kelas rendah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan angket (kuesioner). Kuesioner merupakan suatu teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data yang dilakukan dengaan cara memberi seperangkat pertanyaan
tertulisyang akan diberikan kepada responden untuk dijawab.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik. Terdapat dua macam
statistik yang digunakan dalam analisis data yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif terdiri dari analisis rata-rata dan analisis persentase,
sedangkan analisis statistik inferensial terdiri dari korelasi person product moment dan
Uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian diuraikan sebagai berikut. Nilai korelasi Person Product Moment (r)
diperoleh dengan menggunakan rumus:

_ N YXY - (3X).XY)
VN.ZX% — (£X)2).(N X% - (3Y)?)

Ty
Dimana: N = 50, X = 2063, Y)Y =2293, }X? =86295, }'Y?2 =106099, dan XY = 94947
sehingga diperoleh

_ 50.158592 — (2820).(2805)
\/(50. 159484 — (2820)2).(50.157769 — (2805)2)

Txy

_ 7929600 — 7910100
\/(7974200 —7952400).(7888450 — 7868025)

Ty
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_ 19500
/(21800).(20425)

rxy

19500
Txy = 21101,3033

T,y = 0,924

Selanjutnya, nilai r dimasukkan ke dalam rumus uji-t seperti berikut:
) rn—2
hitung = ﬁ

_ 0.924v50-2
thitung = V1-0.9242

thitung = 16,7552

Hasil thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai twbel dimana nilai trapel (@
= 0,05 dengan dk = 48) adalah 2,0126 (dengan ekstrapolasi). Ternyata nilai thitung (16,7552)
lebih besar daripada nilai twube (2,0126) sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemampuan
berkomunikasi guru dan minat belajar siswa Kelas IV SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kemampuan berkomunikasi guru dengan minat belajar siswa kelas IV SD Negeri 22 Jeppe'e
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. Hal ini sejalan dengan pernyataan W.
Ansanay (2021) yang mengatakan bahwa terjalainnya komunikasi yang baik dalam proses
pembelajaran antara guru dan siswa membawa dampak pada peningkatan minat belajar
siswa. Sejalan juga dengan hasil penelitian Nurhasanah & B. B. Fikri (2019) yang
mengatakan bahwa ada pengaruh komunikasi sosial terhadap minat belajar siswa di SMAN
1 Soromandi. Sejalan pula dengan hasil penelitian Novi Audria (2020) yang mengatakan
bahwa menjaga komunikasi dalam pembelajaran berkaitan dengan peningkatan minat
belajar siswa. Sejalan pula dengan hasil kajian Amidah (2014) yang mengatakan bahwa
perhatian yang diberikan kepada siswa melalui komunikasi yang baik dapat meningkatkan
minat belajar siswa tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kemampuan berkomunikasi guru dan minat belajar siswa di kelas IV SD Negeri 22 Jeppe’e
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.
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